BAB1

PENDAHULUAN

Dalam proses facial * 31D prend :
berbagai kontroler vang herfumgsi un n gerakan. Seorang facial
rigger harus bisa menentukan titik — titik mana saja pada bagian wajah yang akan
digerakkan. Riggimg termasuk bagian penting dari proses pembutan film animasi,
Tugas pembuat rig “rigger” bukan sekedar membuat rig saja; wjuan wtamanya
yaitu untuk memudahkan dan meringankan kerja animator dalam menggeraklkan

3D objek sesual apa yang diinginkan.



Namun bagaimanapun. memang belum ada kats sempuma dalam
eksperimen di bidang ini, masih ada beberapa ketidak sesuaian ekspresi wajah
yang dihasilkan dari proses facial modeling dan faciel rigging. Untuk
mengoptimalisasi hal tersebut, penulis akan melakukan eksperimen tentang facial

meliputi rambut dan lidah.
2. Dalam proses modefing, penulis menggunakan referensi gambar kepala



3. Facial Rigging yang dibuat menggunakan perpaduan antara foint,
cluster dan blendshape.

4. Masil akhir dari cksperimen ini adalah sebatas tes pergerakan
kontroler vang sudah dibuat untuk membentuk beberapa ekspresi

gelar sarjana di STMIK

2. Penulis dapat melakukan eksperimen tentang facial modeling dan
facial rigging pada duman karakter dengan autodesk maya. sehingga
dapat mengetahui tahap  tahap dalam proses pemodelan dan rig wajah
pada karakter.



3. Dapat mengembangkan pengetabuan dan kemampuan diri dalam 3D
khususnya facial modeling dan focial rigging.

4. Mampu mencari, mengetahui, menganalisa dan mendata ke dalam

Observasi yang dilakukan penulis adalah mengamati dan mempelajari
video dan gambar yang berhubungan tentang fucial modeling dan



1.5.2 Metode Analisls
1.5.2.1 Analisls Kiner]a (performance)
Adalah kemampuan dari hasil eksperimen dalam membuat
pergerakan sehingga sehingga dapat mempermudah kerja dari

5.2.3 Analisis Efistenst (eficiency)
ik-bamvabony -.._. mungkin

-3 Metode Perancangan

Mﬂ.ﬂiﬂ perancangan dari eksperim

1.5.4 Metode Pengembangan
Dalam proses pengembangan objek eksperimen terdapat berbagan
proses yang perlu dilakukan sebagai syarat untuk membuat sebuah model

dan rig 3D wang telah terancang. Proses pengembangan terdini dari



beberapa tahap utama, walaupun didalam setiap tahap tersebut terdapat
berbagni fase lsinnya vang dapat dijalankan sesusi kebutuhan
pengembangan. Tahap-tahap terschut perlu dilakukan, guna mendapatkan
sebuah hasil yvang layak.

metode penelitian,

BAB I : LANDASAN TEORI

Bab ini membahas beberapa teori penunjang yang berhubungan
dengan pokok pembshasan yang berkaitan dengan proses pembuatan
facial modeting dan facial rigging.



BAB Il : ANALISIS DAN PERANCANGAN
Pada Bab ini akan diuraikan tentang tinjauan umum, perancangan
dan apa saja yang dibutubkan dalam proses pembuatan facial modeling

don facial rigeing.

BAB IV : IMPLEMENTASI D
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